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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pemasaran digital produk 

inovasi pada siswa SMK Negeri 1 Palangka Raya melalui workshop partisipatif. Kegiatan dilaksanakan pada 10 April 

2026 dengan melibatkan 25 siswa jurusan meubeler, 15 pelaku UMKM sebagai mitra praktik, dan 5 guru pendamping. 

Metode yang digunakan berupa workshop partisipatif dan aplikatif yang mencakup penyampaian materi, diskusi, 

praktik penyusunan strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, serta pendampingan. Evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, serta pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 58 menjadi 82 atau meningkat 

sebesar 41,4%. Selain itu, sebagian besar peserta mampu menyusun strategi pemasaran digital dan menghasilkan 

konten promosi yang layak digunakan. Tingkat partisipasi dan kepuasan peserta juga tergolong tinggi, serta didukung 

oleh umpan balik positif dari pelaku UMKM yang menilai strategi yang disusun siswa relevan dengan kebutuhan pasar. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa workshop partisipatif berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pemasaran digital siswa sekaligus memperkuat kemampuan kewirausahaan di lingkungan sekolah vokasi. Kegiatan ini 

berpotensi menjadi model pengembangan program serupa pada institusi pendidikan vokasi lainnya. 

Kata kunci: Pemasaran digital, Produk inovasi, Workshop partisipatif, Kewirausahaan siswa, Sekolah vokasi 

 

This community service activity aims to enhance the digital marketing competencies of students at SMK Negeri 1 Palangka 

Raya regarding innovative products through participatory workshops. The activity was held on April 10, 2026, involving 25 

students from the furniture design program, 15 MSME practitioners as practical partners, and 5 supervising teachers. The 

methods used consisted of participatory and applied workshops that included material delivery, discussions, practice in 

developing digital marketing strategies, creating promotional content, and mentoring. The activity was evaluated through 

observation, interviews, questionnaires, as well as pre-tests and post-tests. The results of the activity showed an increase in 

participants’ understanding, as indicated by a rise in the average score from 58 to 82, representing a 41.4% increase. 

Additionally, the majority of participants were able to develop digital marketing strategies and produce promotional content 

suitable for use. Participation and satisfaction levels were also high, supported by positive feedback from SME practitioners 

who assessed the strategies developed by the students as relevant to market needs. These results indicate that practice-based 

participatory workshops are effective in enhancing students’ digital marketing competencies while strengthening 

entrepreneurial skills within the vocational school environment. This activity has the potential to serve as a model for 

developing similar programs at other vocational education institutions. 

Keywords: Digital marketing, Innovative products, Participatory workshop, Student entrepreneurship, Vocational school. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pelaku usaha memasarkan produk dan berinteraksi dengan 

konsumen (Masrianto et al., 2022; Nesterenko et al., 2023). Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai platform 

digital memungkinkan proses pemasaran dilakukan secara lebih luas, cepat, dan efisien. Kondisi ini menuntut pelaku usaha, 
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termasuk generasi muda dan siswa sekolah vokasi, untuk memiliki kompetensi pemasaran digital yang memadai agar mampu 

bersaing pada era ekonomi digital (Jardim, 2021; Sutiadiningsih et al., 2025). 

SMK Negeri 1 Palangka Raya merupakan salah satu lembaga pendidikan vokasi yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan dan kewirausahaan siswa. Melalui berbagai kegiatan praktik pembelajaran, siswa telah mampu menghasilkan 

produk yang memiliki nilai guna dan potensi ekonomi. Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru 

pendamping, ditemukan bahwa kompetensi pemasaran digital siswa masih relatif terbatas. Sebanyak 72% siswa belum 

pernah memasarkan atau menjual produk melalui marketplace, sementara sebagian besar siswa masih berfokus pada proses 

produksi tanpa diimbangi pemahaman yang memadai mengenai strategi pemasaran digital. Kondisi tersebut menyebabkan 

produk yang dihasilkan belum dipasarkan secara optimal dan memiliki jangkauan pasar yang masih terbatas. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil pre-test yang menunjukkan nilai rata-rata pemahaman siswa mengenai pemasaran digital hanya sebesar 

58 dari skala 100. Hasil tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan nyata terhadap program peningkatan kompetensi 

pemasaran digital yang bersifat praktis dan aplikatif. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi digital marketing masih 

menjadi salah satu kebutuhan utama siswa sekolah menengah kejuruan (Tan, Ratanaolarn, Sriwisathiyakun, et al., 2025). 

Di sisi lain, pemasaran digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk inovasi. Produk yang 

memiliki kualitas dan keunikan tidak akan memberikan nilai ekonomi yang optimal apabila tidak didukung oleh strategi 

pemasaran yang tepat (Homburg & Wielgos, 2022; Sharabati et al., 2024). Pemanfaatan media sosial, marketplace, branding 

digital, dan pembuatan konten promosi menjadi sarana yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar sekaligus 

meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. Oleh karena itu, siswa sekolah vokasi perlu dibekali tidak hanya dengan 

kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga keterampilan memasarkan produk secara digital agar memiliki kesiapan yang 

lebih baik dalam menghadapi dunia usaha dan dunia kerja (Tan, Ratanaolarn, & Sriwisathiyakun, 2025; Zubizarreta et al., 

2025). 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan Workshop Partisipatif Pemasaran Digital 

Produk Inovasi yang melibatkan siswa, guru, dan pelaku UMKM sebagai mitra praktik. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk 

penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik penyusunan strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, serta 

pendampingan langsung. Pelibatan pelaku UMKM bertujuan memberikan pengalaman kontekstual dan umpan balik terhadap 

strategi pemasaran yang disusun peserta sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha (Chen et al., 2021; Naseer et al., 2025). 

Target luaran kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam pemasaran digital produk 

inovasi, meningkatnya kemampuan menyusun strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta meningkatnya 

kemampuan membuat konten promosi digital yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan kewirausahaan di 

lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat implementasi pembelajaran berbasis praktik dan 

mendukung pengembangan budaya kewirausahaan pada pendidikan vokasi (Colombelli et al., 2022; Michel & Förster, 2025). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara luring pada tanggal 10 April 2026 di SMK Negeri 1 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan mitra yang menunjukkan 

perlunya peningkatan kompetensi pemasaran digital bagi siswa, khususnya dalam memasarkan produk inovasi yang 

dihasilkan melalui kegiatan pembelajaran vokasi. 

Peserta kegiatan terdiri atas 25 siswa jurusan meubeler sebagai peserta utama, 15 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berperan sebagai mitra praktik dan pemberi umpan balik, serta 5 guru pendamping yang berfungsi 

sebagai fasilitator selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan berbagai pihak tersebut dimaksudkan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang kolaboratif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan dunia usaha. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan workshop partisipatif dan aplikatif yang dilaksanakan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, 

identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi, serta persiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan. Tahap 

pelaksanaan meliputi penyampaian materi mengenai pemasaran digital produk inovasi, branding, strategi promosi, 

pemanfaatan marketplace, dan media sosial sebagai sarana pemasaran. Selanjutnya peserta mengikuti sesi diskusi, praktik 

penyusunan strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, serta simulasi pemasaran produk. Pada tahap evaluasi 

dilakukan refleksi kegiatan dan pengukuran tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti workshop. 
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Data kegiatan dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, yaitu lembar observasi, pedoman wawancara, angket 

tertutup, serta instrumen pre-test dan post-test. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi dan keterlibatan 

peserta selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan kepada siswa dan pelaku UMKM untuk memperoleh informasi 

mengenai pengalaman dan persepsi terhadap kegiatan. Angket digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan peserta, 

sedangkan pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta terkait pemasaran digital 

produk inovasi (Musara, 2024). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil pre-test, post-test, dan angket dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata dan persentase untuk menggambarkan tingkat pencapaian kegiatan. 

Sementara itu, data hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi efektivitas workshop dalam 

meningkatkan kompetensi pemasaran digital peserta. 

 

Tabel I. Profil Peserta Kegiatan 

No Kategori Peserta Jumlah Persentase 

1 Siswa SMK 25 55,6% 

2 Pelaku UMKM 15 33,3% 

3 Guru Pendamping 5 11,1% 

 Total 45 100% 

 

Tabel II. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

No 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Subjek/Responden Jumlah Instrumen Hasil yang Diperoleh 

1 Observasi 
Siswa peserta 

workshop 
25 orang 

Lembar 

observasi 

85% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi, 

praktik, dan penyusunan strategi pemasaran 

2 Wawancara 
Siswa dan pelaku 

UMKM 

10 siswa, 

5 UMKM 

Pedoman 

wawancara 

Mayoritas peserta memahami materi dan merasa lebih 

percaya diri dalam pemasaran digital; UMKM menilai strategi 

siswa cukup relevan 

3 
Angket 

(Kuesioner) 
Siswa peserta 25 orang Angket tertutup 

88% sangat puas, 12% puas; 92% menyatakan kegiatan sangat 

bermanfaat 

4 Pre-test Siswa peserta 25 orang Soal tes awal Nilai rata-rata: 58 (pemahaman awal kategori sedang) 

5 Post-test Siswa peserta 25 orang Soal tes akhir Nilai rata-rata: 82 (peningkatan sebesar 24 poin atau 41,4%) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Workshop Pemasaran Digital Produk Inovasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10 April 2026 di SMK Negeri 1 Palangka Raya 

dengan melibatkan 25 siswa jurusan meubeler, 15 pelaku UMKM, dan 5 guru pendamping. Kegiatan dilaksanakan melalui 

pendekatan workshop partisipatif yang terdiri atas penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik penyusunan strategi 

pemasaran digital, pembuatan konten promosi, dan pendampingan kelompok. 

 

  
Gambar 1. Pembukaan dan Penyampaian Materi Workshop Pemasaran Digital 
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Pada tahap awal, peserta memperoleh materi mengenai pemasaran digital, branding produk, pemanfaatan media 

sosial, dan marketplace sebagai sarana pemasaran produk inovasi. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga 

peserta dapat berdiskusi langsung mengenai kendala yang mereka hadapi dalam memasarkan produk. 

 

  
Gambar II. Praktik Penyusunan Strategi Pemasaran Digital dan Pendampingan Kelompok 

 

Pada sesi praktik, peserta dibagi menjadi lima kelompok untuk menyusun strategi pemasaran digital berdasarkan 

produk yang mereka hasilkan. Setiap kelompok didampingi oleh tim pengabdian, guru pendamping, dan pelaku UMKM yang 

memberikan masukan berdasarkan pengalaman praktis di lapangan. 

 

2. Peningkatan Pemahaman Peserta 

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan diukur melalui hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada seluruh 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 58 pada pre-test menjadi 82 pada post-

test atau meningkat sebesar 41,4%. 

Tabel III. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan 

Nilai rata-rata 58 82 41,4% 

 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa workshop yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta mengenai pemasaran digital produk inovasi. Temuan ini sejalan dengan teori experiential learning yang menyatakan 

bahwa proses belajar akan lebih efektif apabila peserta terlibat secara langsung dalam aktivitas pembelajaran dan praktik 

nyata (Afandi et al., 2023). Melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi, dan praktik, peserta memperoleh kesempatan 

untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing berbasis workshop mampu meningkatkan kompetensi 

pemasaran siswa sekolah menengah kejuruan secara signifikan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

workshop partisipatif merupakan metode yang efektif dalam pengembangan kompetensi pemasaran digital pada pendidikan 

vokasi (Savka et al., 2025). 

 

3. Peningkatan Keterampilan Praktis Pemasaran Digital 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan peningkatan keterampilan praktis peserta. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa 80% kelompok mampu menyusun strategi pemasaran digital dalam kategori baik, sedangkan 

76% siswa berhasil menghasilkan konten promosi yang layak digunakan sebagai media pemasaran. 

Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep pemasaran digital secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam bentuk strategi dan media promosi yang dapat digunakan secara nyata. 

Keberhasilan pemasaran produk inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengintegrasikan strategi 

promosi digital dengan karakteristik produk yang dimiliki (Hasyim et al., 2022). 

Keberhasilan peserta dalam menyusun strategi pemasaran juga menunjukkan efektivitas pendekatan learning by doing 

yang diterapkan selama workshop. Melalui praktik langsung, peserta memperoleh pengalaman nyata yang membantu mereka 

memahami proses pemasaran secara lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. 
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4. Partisipasi dan Respons Peserta 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 85% peserta terlibat aktif selama kegiatan berlangsung. Selain itu, tingkat 

kehadiran peserta mencapai 100%, yang menunjukkan tingginya minat dan antusiasme terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Hasil angket juga menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, di mana 88% peserta menyatakan sangat puas terhadap 

pelaksanaan kegiatan dan 92% menyatakan kegiatan sangat bermanfaat bagi peningkatan kompetensi mereka. 

Tingginya partisipasi dan kepuasan peserta menunjukkan bahwa metode workshop partisipatif mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada peserta. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi 

yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan praktik nyata. 

 

5. Dampak Kolaborasi dengan Pelaku UMKM 

Pelibatan pelaku UMKM sebagai mitra praktik memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran. 

Sebanyak 87% pelaku UMKM menilai bahwa strategi pemasaran yang disusun siswa telah sesuai dengan kebutuhan pasar 

meskipun masih memerlukan penyempurnaan pada beberapa aspek. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan dunia usaha mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan industri. Hasil ini juga mendukung konsep link and 

match dalam pendidikan vokasi yang menekankan pentingnya keterkaitan antara proses pembelajaran dengan kebutuhan 

dunia kerja dan dunia usaha. 

 

6. Faktor Pendukung dan Kendala 

Keberhasilan kegiatan didukung oleh antusiasme peserta, dukungan pihak sekolah, keterlibatan aktif guru 

pendamping, serta partisipasi pelaku UMKM sebagai mitra praktik. Faktor-faktor tersebut menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan kegiatan. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemui selama pelaksanaan kegiatan, antara lain keterbatasan 

waktu pelaksanaan yang hanya berlangsung selama tiga jam serta variasi kemampuan awal peserta dalam memahami 

pemasaran digital. Selain itu, beberapa peserta masih memiliki keterbatasan akses terhadap perangkat digital yang dapat 

digunakan untuk praktik secara lebih intensif. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop partisipatif pemasaran digital produk inovasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa dalam memasarkan produk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan kolaborasi dengan dunia usaha dapat menjadi model 

yang efektif untuk mendukung penguatan kompetensi kewirausahaan pada pendidikan vokasi. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan workshop partisipatif pemasaran digital produk inovasi di SMK Negeri 1 Palangka Raya berhasil 

meningkatkan kompetensi peserta baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan. Peningkatan pemahaman peserta 

ditunjukkan oleh kenaikan hasil evaluasi setelah kegiatan, sementara keterampilan praktis terlihat dari kemampuan peserta 

dalam menyusun strategi pemasaran digital dan membuat konten promosi produk. Tingginya partisipasi peserta serta 

dukungan pelaku UMKM dan guru pendamping menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan 

kolaborasi efektif dalam mendukung penguatan kompetensi kewirausahaan siswa sekolah vokasi. Kegiatan serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pendampingan yang lebih intensif agar dampaknya terhadap pengembangan 

pemasaran digital dan kewirausahaan siswa dapat lebih optimal. 
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